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KATA PENGANTAR

Selamat datang di buku "Geopolitik dalam Konteks Keamanan Maritim:
Perkembangan Lingkungan Strategis Global dan Indonesia Emas 2045".
Geopolitik dan keamanan maritim adalah dua aspek yang saling berkaitan dan
krusial bagi stabilitas dan kemakmuran global. Dalam era globalisasi ini,
perairan internasional menjadi jalur utama perdagangan dan komunikasi,
serta menjadi medan strategis bagi berbagai kepentingan nasional dan
internasional. Perkembangan lingkungan strategis global, dengan segala
kompleksitasnya, menuntut pemahaman mendalam tentang bagaimana
negara-negara berinteraksi dan berkompetisi di lautan.

Salah satu fokus utama buku ini adalah visi Indonesia Emas 2045, yang
menargetkan Indonesia untuk menjadi negara maritim yang kuat dan
berdaulat. Melalui analisis kebijakan dan strategi maritim Indonesia, buku ini
mengajak pembaca untuk memahami bagaimana Indonesia dapat
memanfaatkan posisi geografisnya yang strategis untuk mencapai visi
tersebut, serta bagaimana kebijakan maritim dapat berkontribusi pada
pembangunan nasional yang berkelanjutan.

Buku ini ditujukan untuk berbagai kalangan, termasuk akademisi, praktisi,
pembuat kebijakan, serta masyarakat umum yang tertarik pada isu-isu
geopolitik dan keamanan maritim. Kami berharap buku ini dapat menjadi
sumber referensi yang berharga dan bermanfaat dalam memahami
kompleksitas serta dinamika keamanan maritim di era modern.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua kontributor dan pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan menjadi pendorong diskusi serta
penelitian lebih lanjut dalam bidang geopolitik dan keamanan maritim.

Salam hangat,

Dr. Ir. Lukman Yudho Prakoso., S.I.P., M.A.P., M.Tr.Opsla., IPU., ASEAN Eng
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BAB 1
INTRODUCTION TO GEOPOLITICS:
PAST, PRESENT AND FUTURE

Geopolitik adalah studi tentang hubungan antara politik dan geografi,
yang mencakup pengaruh geografi, sejarah, ekonomi, dan kekuatan politik
terhadap dinamika politik suatu wilayah. Istilah ini pertama kali digunakan
oleh ahli geografi Swedia, Rudolf Kjellén, pada awal abad ke-20.

Beberapa konsep utama dalam geopolitik meliputi:

a. Peran Geografi: Geografi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
politik suatu negara atau wilayah. Faktor-faktor seperti lokasi geografis,
topografi, iklim, dan sumber daya alam memainkan peran penting dalam
menentukan kebijakan dan kepentingan politik.

b. Kekuatan dan Persaingan: Geopolitik menyoroti persaingan antara negara
atau aktor politik untuk memperoleh pengaruh, kekuatan, dan sumber
daya. Hal ini dapat terjadi melalui diplomasi, ekonomi, atau bahkan
konflik bersenjata.

c. Pembagian Wilayah: Geopolitik juga mempelajari pembagian wilayah
politik, baik di tingkat lokal, regional, maupun global. Ini melibatkan
analisis tentang perbatasan, klaim wilayah, dan pembagian kekuasaan di
antara negara atau kelompok politik.

d. Strategi dan Keamanan: Konsep ini menyoroti strategi yang digunakan
oleh negara atau aktor politik untuk mempertahankan keamanan
nasional dan kepentingan geopolitik mereka. Ini melibatkan analisis
tentang kekuatan militer, aliansi, dan diplomasi keamanan.

e. Ketergantungan Ekonomi: Geopolitik juga mempertimbangkan hubungan
ekonomi antara negara-negara dan dampaknya terhadap politik global.
Ketergantungan ekonomi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
kebijakan luar negeri dan strategi geopolitik.

Studi geopolitik membantu dalam memahami dinamika politik global,
konflik antar negara, perubahan kekuatan, dan strategi kebijakan luar negeri.
Ini juga menjadi alat penting bagi pembuat kebijakan untuk merancang
strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan geopolitik yang kompleks.
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BAB 2

POLITICAL GEOGRAPHY AND GEOPOLITICS

Political Geography dan Geopolitik adalah dua bidang studi yang saling
terkait dalam ilmu geografi dan hubungan internasional, tetapi memiliki fokus
yang sedikit berbeda:

1. **Political Geography**:

Political Geography adalah cabang dari geografi yang mempelajari
hubungan antara ruang geografis dan politik. Ini mencakup analisis
tentang bagaimana faktor geografis seperti lokasi, perbatasan,
sumber daya alam, dan distribusi populasi mempengaruhi organisasi
politik, pembentukan negara, dan dinamika kekuasaan di tingkat lokal,
regional, dan global.

Political Geography juga mempelajari topik-topik seperti pembagian
administratif, sistem politik, identitas politik, dan konflik politik.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana faktor-faktor
geografis membentuk struktur politik suatu wilayah dan dampaknya
terhadap kebijakan dan praktik politik.

2. **Geopolitik**:

Geopolitik adalah studi tentang hubungan antara faktor-faktor
geografis dan politik dalam konteks kebijakan luar negeri, keamanan
nasional, dan strategi kekuasaan. Ini mencakup analisis tentang
bagaimana lokasi geografis, perbatasan, sumber daya alam, dan
topografi mempengaruhi kebijakan negara dalam hal pengaruh
regional, pertahanan, ekspansi territorial, dan kepentingan strategis.
Geopolitik sering memperhatikan strategi kekuasaan negara-negara
besar, rivalitas antarnegara, hubungan antara kekuatan regional dan
global, serta dampaknya terhadap stabilitas dan ketegangan di
tingkat internasional.

Dengan demikian, meskipun kedua bidang ini saling terkait dan sering kali
beririsan dalam penelitian dan analisis, Political Geography lebih fokus pada
hubungan antara ruang geografis dan politik internal suatu wilayah,
sementara Geopolitik lebih fokus pada hubungan antara faktor-faktor
geografis dan kebijakan luar negeri, keamanan nasional, dan strategi
kekuasaan suatu negara.
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BAB 3
GEOPOLITICAL DISCOURSES:
IMPREALISM AND COLD WAR GEOPOLITICS

Geopolitical discourses merupakan pembahasan atau narasi yang
melibatkan analisis dan interpretasi tentang hubungan antara faktor-faktor
geografis dengan kebijakan politik, kekuasaan, dan strategi di tingkat nasional
dan internasional. Dalam konteks ini, dua discourses utama yang sering
dibahas adalah imperialisme (imperialism) dan geopolitik Perang Dingin (Cold
War geopolitics).

1. **Imperialisme (Imperialism)**:

Imperialisme merujuk pada kebijakan ekspansi suatu negara untuk
mendapatkan kekuasaan, kendali, dan pengaruh terhadap wilayah, sumber
daya alam, dan populasi di luar batas wilayahnya. Discourse imperialisme
sering kali berkaitan dengan kolonialisme, di mana negara-negara besar
memperluas kekuasaan politik, ekonomi, dan militer mereka ke wilayah-
wilayah yang lebih kecil atau lemah.

Discourse imperialisme mencakup:

- Analisis tentang motif-motif di balik upaya ekspansi kekuasaan, termasuk
faktor ekonomi, strategis, politik, dan ideologis.

- Studi tentang dampak imperialisme terhadap wilayah yang dijajah,
termasuk eksploitasi sumber daya alam, perubahan politik, sosial, dan
budaya, serta resistensi dan perlawanan dari komunitas lokal.

- Evaluasi terhadap legitimasi dan etika dari praktik imperialisme dalam
konteks globalisasi dan hubungan internasional modern.

2. **Geopolitik Perang Dingin (Cold War Geopolitics)**:

Geopolitik Perang Dingin mengacu pada dinamika kekuatan politik dan
strategi antara Blok Barat (AS dan sekutunya) dan Blok Timur (Uni Soviet dan
sekutunya) selama periode Perang Dingin (1947-1991). Discourse ini
mencakup persaingan politik, ekonomi, dan militer yang intens antara dua
kekuatan superpower saat itu.

Discourse geopolitik Perang Dingin meliputi:

- Analisis tentang strategi keamanan nasional, doktrin militer, dan
kebijakan luar negeri dari kedua Blok Barat dan Blok Timur.
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BAB 4
NEW WORLD ORDER AND
ENVIRONMENTAL GEOPOLITICS

New World Order dan geopolitik lingkungan adalah dua konsep yang
saling berkaitan dan penting dalam memahami dinamika global saat ini.
Perubahan tatanan dunia dan tantangan lingkungan yang semakin kompleks
memerlukan pendekatan baru dalam tata kelola global. Kolaborasi
internasional, inovasi teknologi, dan komitmen yang kuat dari semua
pemangku kepentingan adalah kunci untuk menghadapi tantangan ini dan
memanfaatkan peluang yang ada untuk menciptakan dunia yang lebih
berkelanjutan dan stabil.

A. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah menyaksikan perubahan
signifikan dalam struktur kekuasaan global dan bagaimana negara-negara
berinteraksi satu sama lain. Konsep "New World Order" muncul untuk
menggambarkan pergeseran ini, di mana kekuatan-kekuatan baru bangkit
dan struktur global menjadi lebih multipolar. Sementara itu, isu-isu
lingkungan semakin mendominasi agenda internasional, mengharuskan
negara-negara untuk bersatu dalam menghadapi tantangan bersama seperti
perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan kelangkaan sumber daya.

Geopolitik lingkungan adalah bidang yang mempelajari bagaimana isu-isu
ini mempengaruhi hubungan internasional dan kebijakan global. Kombinasi
antara perubahan tatanan dunia dan urgensi masalah lingkungan
menciptakan dinamika yang kompleks, memaksa negara-negara untuk
menavigasi kepentingan nasional mereka sambil berkolaborasi untuk
keberlanjutan planet ini.

Buku ini akan menjelajahi bagaimana New World Order dan geopolitik
lingkungan saling berkaitan, serta bagaimana perubahan dalam
keseimbangan kekuasaan global mempengaruhi pendekatan terhadap
masalah-masalah lingkungan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bahwa pengelolaan isu-isu lingkungan tidak hanya memerlukan solusi teknis,
tetapi juga keterampilan diplomasi dan strategi geopolitik yang canggih.
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BAB 5
CRITICAL GEOPOLITICS
IN THE BORDERLESS WORLD ERA

Dalam era globalisasi yang semakin mengaburkan batas-batas tradisional
antara negara, konsep geopolitik mengalami transformasi yang signifikan.
Munculnya apa yang sering disebut sebagai "Borderless World" telah
membawa perubahan mendasar dalam cara kita memahami kekuasaan,
identitas, dan ruang. Di tengah dinamika ini, Critical Geopolitics menawarkan
lensa analitis yang kritis untuk mengeksplorasi dan mengkritisi bagaimana
kekuasaan dan politik diproduksi dan dikonsumsi di dunia yang semakin
terhubung.

**Critical Geopolitics** menantang pandangan konvensional tentang
geopolitik dengan memfokuskan pada bagaimana representasi geografis dan
diskursus mempengaruhi hubungan kekuasaan. Ini mengajak kita untuk
mempertanyakan narasi dominan dan memperhatikan cara-cara di mana
kekuasaan geografis digunakan untuk membentuk kebijakan dan persepsi
publik. Dengan mengkritisi asumsi dasar dan ideologi yang sering kali
tersembunyi di balik keputusan geopolitik, pendekatan ini membuka ruang
untuk pemahaman yang lebih mendalam dan nuansa tentang bagaimana
dunia kita diorganisir dan diatur.

Dalam konteks dunia tanpa batas, di mana informasi dan teknologi
melintasi batas-batas negara dengan kecepatan yang belum pernah terjadi
sebelumnya, pentingnya Critical Geopolitics semakin meningkat. Globalisasi,
migrasi, perubahan iklim, dan kemajuan teknologi memicu tantangan baru
yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang inovatif dan kritis. Negara-
negara tidak lagi dapat bertindak secara terpisah tanpa mempertimbangkan
dampak global dari kebijakan mereka.

Buku ini bertujuan untuk menyelami berbagai aspek dari Critical
Geopolitics dalam era dunia tanpa batas, mengajak pembaca untuk
mengeksplorasi isu-isu yang mendasari politik global kontemporer. Dari
analisis tentang bagaimana media membentuk persepsi geopolitik hingga
eksplorasi tentang peran identitas dan budaya dalam membentuk kebijakan,
setiap bab menawarkan wawasan yang mendalam dan provokatif.
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BAB 6
NORMATIVE AND ALTERNATIVE
GEOPOLITICAL PROCESS

Dalam studi geopolitik, perhatian tidak hanya difokuskan pada deskripsi
realitas politik dan geografis saat ini, tetapi juga pada bagaimana realitas
tersebut seharusnya atau seharusnya tidak. Ini membuka jalan bagi dua
pendekatan utama: proses geopolitik normatif dan alternatif. Artikel ini akan
membahas kedua pendekatan ini, menguraikan apa yang mereka
perjuangkan, bagaimana mereka mempengaruhi pandangan dunia, serta
implikasi praktis dari masing-masing pendekatan.

Proses Geopolitik Normatif:

GEOGRAPHY
Geo-strategy Historical Geography
GEOPOLITICS
STRATEGY HISTORY
—
Diplomatic
History

**Apa itu?**

- Proses geopolitik normatif mendasarkan analisisnya pada nilai-nilai,
norma, dan prinsip yang dianggap sebagai standar moral atau etis
yang diharapkan dalam hubungan internasional.

**Tujuannya:**

- Mendorong kebijakan dan tindakan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, perdamaian, dan
keberlanjutan lingkungan.
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BAB 7
GEOPOLITICAL SYSTEM COMPONENTS

Dalam studi geopolitik, sistem geopolitik mengacu pada kerangka kerja
yang digunakan untuk menganalisis interaksi antara entitas politik dan
geografis dalam sistem internasional. Komponen-komponen sistem geopolitik
adalah elemen-elemen yang membentuk struktur dan dinamika sistem ini.
Artikel ini akan menjelaskan secara lebih mendalam tentang komponen-
komponen ini dan bagaimana mereka saling berinteraksi dalam membentuk
geopolitik global.

a. Negara-Negara:
**Apa itu?**
- Negara-negara adalah aktor utama dalam sistem geopolitik, di mana
mereka memiliki kedaulatan dan kepentingan nasional mereka
sendiri.

**Peran:**

- Negara-negara memainkan peran kunci dalam menentukan kebijakan
luar negeri, melakukan diplomasi, dan mengelola konflik dengan
negara lain.

b. Wilayah dan Batas:
**Apa itu?**
- Wilayah dan batas mengacu pada ruang geografis yang dimiliki atau
diklaim oleh suatu negara.

**Pperan:**
- Penentuan wilayah dan batas mempengaruhi dinamika kekuasaan,
konflik teritorial, dan interaksi antar-negara dalam sistem geopolitik.

c. Sumber Daya Alam:
**Apa itu?**
- Sumber daya alam termasuk berbagai jenis bahan bakar fosil, mineral,
air, dan tanah yang ada di dalam suatu wilayah.
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Dalam Kontels Keamanan Maritim

Edisi 1

Buku ini menyajikan pandangan komprehensif tentang
perkembangan dan dinamika geopolitik dari masa lampau hingga era
modern. Mengawali dengan pengantar tentang geopolitik, buku ini menggali
transformasi yang terjadi dari masa imperialisme, melalui era Perang Dingin,
hingga menuju tatanan dunia baru yang lebih sadar lingkungan. Setiap bab
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
geografis politik dan wacana geopolitik membentuk kebijakan global dan
keamanan maritim. Pembahasan dalam buku ini meliputi geografi politik
dan geopolitik, diskursus geopolitik dari era imperialisme hingga Perang
Dingin, serta konsep tatanan dunia baru dan geopolitik lingkungan. Dalam
bab mengenai geopolitik kritis, penulis mengeksplorasi bagaimana dunia
tanpa batas mempengaruhi dinamika geopolitik, menawarkan perspektif
baru dan menantang pemikiran konvensional.

Buku ini juga membahas proses geopolitik normatif dan alternatif,
serta komponen sistem geopolitik yang menjadi pilar penting dalam studi ini.
Dengan pendekatan analitis dan kritis, buku ini tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga relevansi praktis dalam konteks keamanan
maritim global. Buku ini ditulis untuk pembaca yang tertarik pada geopolitik
dan ingin memahami pengaruhnya terhadap keamanan maritim di era
globalisasi. Dengan narasi yang memikat dan informatif, buku ini menjadi
bacaan wajib bagi para akademisi, praktisi, dan siapa pun yang ingin
memperdalam wawasan mereka tentang geopolitik kontemporer.
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